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IHSG Statistics 
  Chg (%) 

Close 6,410  +22.36    +0.35% 

Volume (Jutaan Lembar) 17,725   

Value (Rp Milliar) 7,611    

Year to Date (YTD)   +3.49% 

Quarter to Date (QTD)   -1.08% 

Month to date (MTD)   +2.19% 

PE   16.6 

    Market Indices 
 Last Chg (%) 

Amerika    

Dow Jones 26,860.20 76.71 0.29% 

Nasdaq 8,202.53 60.8 0.75% 

S&P 500 2,993.07 13.44 0.45% 

Eropa    

FTSE 100 7,530.69 -5.78 -0.08% 

DAX 12,373.41 -63.14 -0.51% 

CAC 5,567.59 -4.51 -0.08% 

Asia    

Nikkei  21,533.48 -31.67 -0.15% 

Hang Seng 28,204.69 88.41 0.31% 

Straits Times 3,340.42 10.96 0.33% 

    

 Perdagangan perdana, saham INOV melonjak 50%. Produsen serat stapel bu-

atan dari botol plastik dan industri bukan tenunan (non-woven) PT Inocycle 

Technology Group Tbk resmi melantai di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada Rabu 

(10/7). Pada perdagangan perdana, harga saham emiten berkode                       

saham INOV ini melonjak 49,6% ke Rp 374 per saham dari harga initial public 

offering (IPO) Rp 250 per saham. Dengan begitu, saham INOV mentok di auto 

rejection atas (ARA). Melalui IPO ini, INOV memperoleh dana segar Rp 152       

miliar. INOV menawarkan 608 juta saham atau setara dengan 33,62% dari modal 

yang ditempatkan dan disetor penuh. Dana IPO ini akan digunakan untuk 

berbagai hal, yaitu sekitar 40% untuk pembayaran sebagian utang dalam bentuk 

obligasi kepada PT Putra Kary International. Kemudian, sekitar 30% akan 

digunakan untuk pengembangan bisnis baru yang memberikan jaminan ke   

tersediaan pasokan bahan baku.  Terakhir, sekitar 30% dana IPO akan digunakan 

untuk menambah modal kerja. Salah satunya untuk pembelian bahan baku.  

 Saham ARKA melonjak 50% saat perdagangan perdana. PT Arkha Jayanti       

Persada Tbk akhirnya merealisasikan ikhtiar untuk melantai di bursa, Rabu 

(10/7). Sebagai informasi, perusahaan dengan kode saham ARKA ini sebelumnya 

berencana melantai di bursa pada awal tahun lalu, namun urung. Pada awal 

perdagangan harga saham ARKA melonjak hingga 50% ke level Rp 354. ARKA 

menawarkan sekitar 25% dari modal ditempatkan dan disetor penuh. Jumlah itu 

setara dengan 500 juta saham baru dengan nominal Rp 100. ARKA menawarkan 

sahamnya dengan harga Rp 236 per saham. Dari penawaran umum perdana itu, 

ARKA menargetkan uang segar sebesar Rp 118 miliar dan akan  digunakan untuk 

modal kerja kami seperti pembelian bahan baku dan bahan pembantu. 

Market Review 
IHSG,  Rabu 10 juli 2019 ditutup  menguat sebesar  22,36 poin  atau  0,35%  ke  level 

6.410. Setelah bergerak diantara 6.393 - 6.412. Sebanyak 233 saham naik, 189 saham 

turun, dan 229 saham tidak bergerak. Investor bertransaksi Rp 7,61 Triliun. Di pasar 

reguler, investor asing membukukan transaksi beli  bersih sebesar Rp  357 miliar. 

Market Outlook 

News Emiten 

IHSG  10  Juli 2019 

Bursa saham Wall Street mencetak rekor tertinggi, Rabu (10/7), setelah kesaksian dari 

Chairman Federal Reserve, Jerome Powell, mendukung kasus untuk kebijakan 

moneter yang lebih longgar di Amerika Serikat. Nasdaq menguat 0,75 persen atau 

60,80 poin menjadi 8.202,53, Dow Jones Industrial Average naik 0,29 persen atau 

76,71 poin menjadi 26.860,20, sedangkan indeks berbasis luas S&P 500 bertambah 

0,45 persen atau 13,44 poin menjadi 2.993,07.  

Saham Eropa melemah, Rabu (10/7), setelah Chairman Federal Reserve, Jerome   

Powell, mengisyaratkan penurunan suku bunga dalam kesaksian di hadapan Kongres 

Amerika Serikat. Di Inggris, Indeks FTSE 100 melemah 0,08 persen atau 5,78 poin 

menjadi 7.530,69, DAX Jerman berkurang 63,14 poin atau 0,51 persen menjadi 

12.373,41 dan CAC 40 Prancis menyusut 0,08 persen (4,51 poin) menjadi 5.567,59.  

Market Asia bergerak mixed pada perdagangan hari Rabu (10/7). Para pelaku pasar 

masih bertanya-tanya apakah the Fed akan mengkonfirmasi atau mengacaukan hara-

pan akan adanya kebijakan pelonggaran moneter pada bulan ini. Indeks MSCI Asia 

Pasifik (tidak termasuk bursa Jepang) naik 0,31 persen. Indeks Nikkei 225 (Jepang)        

-0,15% ke posisi 21.533. Indeks Hang Seng (Hong Kong) +0,31% ke level 28.204.      

Indeks Straits Times (Singapura) +0,37% ke level 3.341.  

Indeks Harga Saham Gabungan ( IHSG ) mengunci level psikologis 6400 hingga akhir 

perdagangan hari Rabu (10/7). Indeks menguat +0,35 persen (+22 poin) ke level 

6.410. IHSG berhasil menembus level psikologis 6.400-an hingga perdagangan hari ini 

berakhir. Pelaku pasar masih antusias merespon positif kebijakan insentif pajak       

besar-besaran bagi industri strategis. Sementara pasar regional wait and see test  

imoni the Fed.  Saham-saham teraktif: KOTA-W, KIAS, IPTV, MAMI, INKP, ERAA, 

MNCN. Saham-saham top gainers LQ45: ERAA, AKRA, CPIN, MEDC, PGAS, PTPP, 

WSKT. Saham-saham top losers LQ45: UNVR, HMSP, MNCN, JSMR, SRIL, ANTM, WIKA. 

Nilai tukar rupiah stagnan di level Rp14.125 terhadap USD. 

Top Volume 

Stock Sector Price Chg   (%) 

HOME Trade 55 1 1.79% 

MABA Consumer 50 0 0.00% 

TRAM Trade 120 0 0.00% 

MYRX Property 113 1 0.88% 

LPKR Property 278 10 3.73% 

Top Value 

Stock Price Chg (%) Sector 

BBRI 4,470 60 1.36% Finance 

BMRI 7,950 50 0.63% Finance 

HOME 56 1 1.75% Trade 

BBCA 30,000 0 0.00% Finance 

ASII 7,450 175 2.41% Miscelanous 
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IHSG menguat 22 point membentuk candle dengan body naik kecil dan shadow kecil diatas indikasi kekuata naik. IHSG berpeluang konsolidasi 

menguat dengan resistance di level 6412 sampai 6465 dan support di level 6393 sampai 6324. 

IHSG Teknikal Chart 

Trading Idea 
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Stock Last Rekomendasi Price Stop Loss 

BSDE  1,480 Buy 1,450 - 1,495  1,420  

CTRA  1,125 Buy 1,075 - 1,150  1,050  

INDF  6,900 Buy 6,825 - 6,975  6,680  

UNTR  28,025 Buy 27,250 - 28,025  26,700  

     

     

     

     

     

     

     

     



Teknikal View dari Trading Idea 

BSDE 

BSDE.JK berpeluang menguat, area akumulasi di level 1,450 sampai 1,495. Area cut loss bila turun di bawah level 1,420 dan target penguatan ke 

level 1,555 sampai 1,585. 

CTRA 

CTRA.JK berpeluang menguat, area akumulasi di level 1,075 sampai 1,150. Area cut loss bila turun di bawah level 1,050 dan target penguatan ke 

level 1,185 sampai 1,210. 
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Teknikal View dari Trading Idea 

INDF 

INDF.JK berpeluang menguat, area akumulasi di level 6,825 sampai 6,975. Area cut loss bila turun di bawah level 6,680 dan target penguatan ke 

level 7,200 sampai 7,350. 

UNTR 

UNTR.JK berpeluang menguat, area akumulasi di level 27,250 sampai 28,025. Area cut loss bila turun di bawah level 26,700 dan target penguatan 

ke level 29,150 sampai 29,700. 
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Matrik Analisis Teknikal Saham 

PENJELASAN MATRIKS SAHAM : 

W&S = Wait and See 

HOLD = Tahan, apabila masih punya posisi jangan jual 

Buy Back / Cut Loss = Apabila sudah beli dan ternyata harga melawan maka cutloss 
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We have based this document on information obtained from sources we believe to be reliable, but we do not make any representation or war-

ranty nor accept any responsibility or liability as to its accuracy, completeness or correctness. Expressions of opinion contained herein are 

those of PT Danpac Sekuritas only and are subject to change without notice. Any recommendation contained in this document does not have 

regard to the specific investment objectives, financial situation and the particular needs of any specific addressee. This document is for the in-

formation of the addressee only and is not to be taken as substitution for the exercise of judgment by the addressee. This document is not and 

should not be construed as an offer or a solicitation of an offer to purchase or subscribe or sell any securities.  

Disclaimer 
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Economic Event 
Start Date Event Name Period 

10-Juni-2019 Inflasi Indonesia (YoY)  Mei.2019 

12-Juni-2019 Penjualan Sepeda Motor Indonesia (YoY)  Apr.2019 

12-Juni-2019 Kredit (YoY)  Mei.2019 

12-Juni-2019 Kepercayaan Konsumen Indonesia  Mei.2019 

13-Juni-2019 Cadangan Devisa Indonesia (USD) Mei.2019 

14-Juni-2019 Penjualan Ritel Indonesia (YoY)  Apr.2019 

14-Juni-2019 Penjualan Mobil Indonesia (YoY) Apr.2019 

20-Juni-2019 Tingkat Fasilitas Simpanan  Jun.2019 

20-Juni-2019 Suku Bunga Fasilitas Kredit  Jun.2019 

24-Juni-2019 Pertumbuhan Ekspor Indonesia (YoY)  Mei.2019 

24-Juni-2019 Pertumbuhan Impor ndonesia (YoY)  Mei.2019 

28-Juni-2019 Uang Beredar M2 Indonesia (YoY)  Mei.2019 

30-Juni-2019 Indeks Manajer Pembelian (PMI) Nikkei Indonesia  Jun.2019 

01-Juli-2019 Inflasi Indonesia (YoY)  Jun.2019 

05-Juli-2019 Cadangan Devisa Indonesia (USD)  Jun.2019 

15-Juli-2019 Pertumbuhan Ekspor Indonesia (YoY)  Jun.2019 

15-Juli-2019 Pertumbuhan Impor ndonesia (YoY)  Jun.2019 


